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PENDAHULUAN

Teknologi yang digunakan manusia semakin berkembang seiring dengan
perkembangan zaman, hal ini menimbulkan permasalahan yang kompleks bagi
lingkungan. Alat transportasi merupakan suatu produk yang dibuat untuk memenuhi
kebutuhan manusia." Perkembangan jumlah kendaraan bermotor lima tahun terakhir
sampai tahun 2022 di Jawa Barat bahwa total jumlah semua jenis kendaraan bermotor
di Kabupaten Bandung mencapai 1.104.264 unit.? Jumlah transportasi yang semakin
meningkat memicu adanya peningkatan usaha bengkel. Dampak negatif dari usaha
bengkel adalah jika output dari usaha bengkel tersebut tidak dikelola dengan baik, maka
usaha tersebut dapat menyebabkan pencemaran lingkungan yang salah satunya di
sebabkan oleh oli bekas. *

Limbah oli bekas termasuk dalam kategori limbah B3.* Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (Limbah B3) adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung
B3. Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) adalah zat, energi, dan/atau komponen lain
yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan hidup manusia dan
makhluk hidup lain.* Oli bekas merupakan sisa dari suatu usaha/kegiatan bengkel yang
termasuk dalam bahaya kategori 2 yang berasal dari sumber lain tidak spesifik dan
memiliki karakteristik mudah terbakar yang dapat menimbulkan masalah kesehatan
apabila tidak dilakukan penanganan khusus.*

Sifat dari oli bekas ini mengandung banyak jenis senyawa berbahaya dan beracun
yang sangat eksploitatif sehingga menyebabkan habisnya komponen bermanfaat di
lingkungan dan menimbulkan adanya ancaman serius bagi ekosistem.® Senyawa-
senyawa kimia organik dan anorganik yang sangat berbahaya ditemukan dalam limbah
oli bekas.® Hasil analisis logam berat dalam oli bekas terkandung logam Pb 7,8 ppm, Zn
897,6 ppm, dan Cu 6,8 ppm.’

Kontaminan dalam oli bekas dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan.
Efek karsinogenik dari oli bekas disebabkan oleh zat-zat seperti Polycyclic Aromatic
Hydrocarbons (PAHs), benzena, toluena, dan pelarut terklorinasi. PAHs adalah hasil dari
pembakaran tidak sempurna bahan organik seperti minyak atau oli. Tujuh PAHs telah
diklasifikasikan sebagai kemungkinan karsinogen bagi manusia. Paparan terhadap zat-
zat ini dapat menyebabkan kanker, seperti kanker sel skuamosa pada kulit dan skrotum,

kanker kantung kemih, dan kanker hati.® Manusia dapat terpapar PAHs melalui sistem
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pernapasan, sistem pencernaan, dan kulit. Saat PAHs terhirup, PAHs dalam partikel
udara yang ukurannya kecil yaitu 10 um (PM10) dapat menumpuk di sistem pernapasan
seseorang sehingga menyebabkan adanya masalah pernafasan. Lingkungan sekitar
seperti tanah juga memungkinkan terkontaminasi PAHs sehingga hal ini mencemari air
tanah .°

Pembakaran oli bekas juga dapat melepaskan partikulat, nitrogen dan sulfur
dioksida sehingga menyebabkan gangguan pernapasan, mengganggu fungsi paru-paru,
melemahkan pertahanan tubuh terhadap infeksi, bahkan menyebabkan kematian.
Banyak bahan kimia senyawa organoklorin dapat terbentuk ketika bahan bakar yang
mengandung karbon dan klorin dibakar. Bahan-bahan ini mengandung dioksin dan
furan, yang berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan manusia.®

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di bengkel wilayah Desa Pasirjambu
Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung ialah ditemukan bahwa dari lima bengkel
tipe C khusus kendaraan roda dua pada penanganan limbah cair B3 oli bekas tahap
penyimpanan tidak menyimpan oli bekas pada tempat yang tertutup, melakukan
penumpukkan wadah oli bekas begitu saja, belum memiliki simbol/label sesuai dengan
karakteristik limbah oli bekas, tidak terdapat tempat/ruangan khusus untuk penyimpanan
limbah oli bekas, sisa oli bekas yang masih bisa dipakai tidak disimpan ditempat yang
khusus, serta pada saat penanganan limbah oli bekas tidak menggunakan alat pelindung
diri secara khusus dan langsung bersentuhan dengan kulit. Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan
perilaku penanganan limbah B3 oli bekas kendaraan bermotor di bengkel wilayah Desa

Pasirjambu Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.

METODE

Desain penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Populasi dan
sampel penelitian yang digunakan adalah 12 petugas yang berhubungan langsung
dengan penanganan limbah oli bekas dari 5 bengkel kendaraan bermotor tipe C di
wilayah Desa Pasirjambu Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dengan teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu Total Sampling .

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari — Mei 2024. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan mengukur volume limbah oli bekas menggunakan beaker glass,
wawancara mengenai pengetahuan petugas bengkel menggunakan lembar kuesioner,

pengisian lembar observasi untuk perilaku petugas serta tahap akhir penanganan dan
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sarana penanganan limbah oli bekas menggunakan lembar observasi dilanjutkan
dengan dokumentasi.

Analisis data dilakukan dengan melakukan pemberian bobot dan pengkategorian
pada hasil wawancara dan observasi yang kemudian disajikan dalam bentuk tulisan
berupa informasi data sebagai dasar penarikan kesimpulan melalui proses editing,

coding, entry data dan cleaning data.

HASIL

Pengukuran timbulan oli bekas di bengkel kendaraan bermotor tipe C dilakukan
selama 8 hari berturut-turut ketika sore hari sebelum bengkel tutup. Data timbulan limbah
B3 oli bekas di masing-masing bengkel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengukuran Timbulan Limbah B3 Oli Bekas Bengkel Kendaraan Bermotor
Tipe C Desa Pasirjambu Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung Tahun 2024

Hari Pengambilan Data Rata-

Nama Bengkel Satuan 1 2 3 g 5 6 7 8 Total rata
KJ Motor L/hari 6 4 8 5 45 3 3 3,5 37 4,6
KBY Motor L/hari 0,75 2 25 0,80 3 2 25 1 14,55 1,8
BJ Motor L/hari 5 7 5 2,5 3 2 5 4 33,5 41
Dens Motor L/hari 10 8 12 8,5 10 7 9 12 76,5 9,5
Ucok Motor L/hari 3 0,50 0 1 2 1 0,20 0 7,7 0,9
Total L/hari 247 21,5 275 178 225 15 19,7 20,5 169,25 20,9

Sumber: Data Primer Mei, 2024

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat pengetahuan, aspek
perilaku dan sarana penanganan limbah B3 oli bekas di bengkel kendaraan bermotor
wilayah Desa Pasirjambu Kabupaten bandung kemudian disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Pengukuran Pengetahuan Petugas Bengkel Pada
Penanganan Limbah B3 Oli Bekas di Bengkel Kendaraan Bermotor Desa Pasirjambu
Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung Tahun 2024

No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Baik 2 16,7%
2 Cukup 6 50%
3 Kurang 4 33,3%
Total 12 100%

Baik = 76-100%, Cukup = 56-75%, Kurang = <56%

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Observasi Perilaku Petugas Bengkel Pada
Penanganan Limbah B3 Oli Bekas di Bengkel Kendaraan Bermotor Wilayah Desa
Pasirjambu Kabupaten Bandung Tahun 2024

No. Kategori Frekuensi Persentase
1 Baik 10 83,3%
2 Kurang Baik 2 16,7%
Total 12 100%

Baik = 250%, Kurang Baik = <50%
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Wawancara Dan Observasi Perilaku Petugas Bengkel
Kendaraan Bermotor Pada Tahap Akhir Pengelolaan Limbah B3 Oli Bekas di Bengkel
Wilayah Desa Pasirjambu Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung Tahun 2024

No. Nama Bengkel Kategori
1 KJ Motor Memenuhi Syarat
2  KBY Motor Memenuhi Syarat
3  BJ Motor Tidak Memenuhi Syarat
4  Den’s Motor Memenuhi Syarat
5  Ucok Motor Tidak Memenuhi Syarat

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Observasi Ketersediaan Sarana Penanganan Limbah
B3 (Oli Bekas) di Bengkel Wilayah Desa Pasirjambu Kecamatan Pasirjambu Kabupaten
Bandung Tahun 2024

Kategori
No. Komponen Sarana Bengkel Memenuhi Bengkel Tidak Memenuhi  Jumlah
Syarat Syarat
1 Tahap Pewadahan 0 5 5
2 Tahap Penyimpanan 0 5 5
3 Tahap Pengumpulan 0 5 5
Total 0 15 15
Persentase 100%

N = Ni artinya memenuhi syarat, N # Ni artinya tidak memenuhi syarat

PEMBAHASAN

Hasil pengukuran volume yang dilakukan selama 8 hari berturut-turut sesuai
dengan SNI 19-3964-1994. Pengukuran timbulan limbah B3 oli bekas tersebut dilakukan
mulai hari Kamis, 02 Mei 2024 hingga Kamis, 09 Mei 2024 ketika sore hari sebelum
bengkel tutup, diketahui dari tabel 1 rata-rata tingkat pendapatan paling tinggi 9,5
liter/hari, sedang 4,1 liter/hari, dan rendah 0,9 liter/hari. Timbulan limbah oli bekas dari 5
bengkel kendaraan bermotor di wilayah Desa Pasirjambu tidak dapat dikatakan tinggi
atau rendah karena belum adanya standar regulasi yang menyatakan rata-rata besarnya
timbulan oli bekas per harinya.®

Sejalan dengan bertambahnya jumlah kendaraan bermotor dan mesin bermotor
baik di perkotaan maupun di daerah, maka volume oli bekas pun terus meningkat.
Jumlah timbulan oli bekas yang dihasilkan bengkel dipengaruhi secara langsung oleh
beberapa faktor seperti keramaian pelanggan dan kondisi oli yang tersisa pada
kendaraan bermotor. Semakin banyak aktivitas penggantian oli maka semakin besar
timbulan yang dihasilkannya. Bahkan di pedesaan banyak terdapat bengkel-bengkel
kecil yang salah satu limbahnya adalah oli bekas. Dengan kata lain, penyebaran oli

bekas di Desa Pasirjambu sudah luas dan akan semakin meningkat. Karena oli bekas
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ini memiliki karakteristik mudah terbakar dan tidak boleh terbuang secara langsung ke
lingkungan maka sedikit ataupun banyak perlu adanya perhatian khusus pada
penanganannya.®

Hasil wawancara tingkat pengetahuan petugas bengkel pada penanganan
limbah B3 oli bekas meliputi tahap pewadahan, penyimpanan, dan pengumpulan
menurut tabel 2 dari 12 responden, sebanyak 2 responden memiliki pengetahuan
kategori baik dengan persentase 16,7%, 6 responden memiliki pengetahuan cukup
dengan persentase 50% dan 4 responden memiliki pengetahuan kategori kurang
dengan persentase 33,3%.

Responden A yang merupakan salah satu petugas bengkel memiliki
pengetahuan kurang dengan pendidikan terakhir Sekolah Dasar. Tingkat pendidikan
adalah salah satu dari banyak faktor yang mungkin mempengaruhi pengetahuan
seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka pengetahuan yang
dimilikinya semakin baik, dan sebaliknya."" Tetapi hal ini berbanding terbalik dengan
pengetahuan salah satu responden B yang memiliki pengetahuan baik tetapi pendidikan
terakhir sama dengan responden A yaitu Sekolah Dasar. Responden B memiliki masa
kerja lebih lama daripada responden A dan sempat memiliki pengalaman kerja di bengkel
resmi. Pengalaman seseorang dipengaruhi oleh masa kerjanya, pengalaman
merupakan suatu peristiwa yang dialami seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya, semakin lama masa kerjanya maka pengetahuannya akan bertambah.
Selain pendidikan, pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh masa kerja sehingga
lebih menguasai dan mengetahui apa yang seharusnya dilakukan.'

Pengetahuan merupakan hal yang penting karena pengetahuan yang dimiliki
seseorang secara tidak langsung dapat mengubah sikap dan perilaku yang dirasakan
seseorang. Jika pengetahuan mengenai limbah B3 kurag maka sikap dan perilaku
seseorang dalam penanganan limbah B3 juga akan berkurang. Pengetahuan tersebut
sangat penting agar kegiatan penanganan limbah B3 dapat berjalan maksimal karena
pengetahuan pendukung dapat memberikan perilaku positif sehingga membantu upaya
mengatasi permasalahan limbah B3 langsung dari sumbernya. Pengetahuan seseorang
diperoleh dari pendidikan, sehingga perlu adanya pemberian informasi tambahan atau
sosialisasi mengenai bahaya dan cara penanganan limbah B3 dari instansi terkait.
Edukasi yang diberikan selain membuat masyarakat tahu apa itu limbah B3 kemudian
dapat diharapkan adanya kemauan masyarakat untuk melakukan penanganan secara

khusus terutama dari sumber.'®
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Hasil observasi aspek perilaku petugas bengkel pada penanganan limbah cair
B3 oli bekas kendaraan bermotor berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa 10
responden berperilaku baik dengan persentase 83,3% dan 2 responden berperilaku
kurang baik dengan persentase 16,7%. Petugas bengkel masih belum melaksanakan
penanganan sesuai dengan Permen LHK No 6 tahun 2021 seperti pada tahap
pewadahan dan penyimpanan tidak terlindung dari matahari, tidak menggunakan label
atau simbol limbah B3 serta tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat
penanganan. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya informasi ataupun pengetahuan
responden terkait penanganan limbah B3 oli bekas. Responden akan berperilaku atau
bersikap sesuai dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki. Maka semakin tinggi tingkat
pengetahuan seseorang, semakin tinggi pula kemampuan individu tersebut di dalam
melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek." Penilaian tersebut inilah yang
akan menjadi landasan seseorang untuk bertindak dan berperilaku.' Pengetahuan
mengenai limbah B3 oli bekas bisa diperoleh melalui pendidikan, penyuluhan ataupun
sosialisasi oleh instansi terkait didaerah setempat.°

Hasil observasi mengenai penanganan limbah oli bekas pada tahap akhir
pengangkutan 3 bengkel menyerahkan pada pihak pengepul berizin dan 2 bengkel
menyerahkan pada pihak pengepul biasa. Meninjau dari ke lima bengkel kendaraan
bermotor di wilayah Desa Pasirjambu diketahui bahwa bengkel tersebut tidak ada sistem
pengolahan oli bekas maka upaya yang bisa dilakukan bengkel untuk menindaklanjuti
kegiatan penanganan limbah B3 oli bekas tahap akhir ini sebaiknya pihak bengkel harus
bekerjasama dengan pihak ketiga berizin yang dikuatkan oleh Permen LHK No. 6 tahun
2021 tentang tata cara dan persyaratan pengelolaan limbah B3 dimana apabila
penghasil limbah B3 tidak mampu melakukan sendiri pengolahan limbah B3 yang
dihasilkannya, dapat melakukan ekspor limbah B3 ke pihak ketiga berizin. Hal ini
dilakukan salah satunya agar menghindari adanya potensi pencemaran lingkungan dan
keculasan dalam penggunaan oli bekas oplosan.

Oli bekas merupakan limbah B3 maka oli bekas tidak bisa dibuang sembarangan.
Jika dikaji komposisinya oli bekas mengandung berbagai senyawa adiktif, hidrokarbon,
asam korosif, logam berat yang bersifat karsinogenik dan sisa pembakaran yang bersifat
deposit. Keselamatan dan kesehatan lingkungan serta makhluk hidup didalamnya dapat
terancam oleh zat-zat tersebut. Bahan ini dapat menyebabkan kerusakan ginjal, syaraf,

hingga memicu kanker jika tidak sengaja masuk ke dalam tubuh.'
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Hasil observasi sarana berdasarkan tabel 5 pada tahap pewadahan, tahap
penyimpanan dan tahap pengumpulan sebanyak 5 bengkel tidak memenuhi syarat
dengan persentase 100%. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor
predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor pendorong. Faktor pemungkin adalah aspek
yang memberikan kemungkinan dan dan mempermudah tercapainya suatu perilaku.
Faktor pemungkin ini dapat dilihat pada lingkungan fisik dan ketersediaan sarana
prasarana. Sarana prasarana merupakan suatu alat yang mempunyai peranan penting
atau bagian penting untuk menunjang keberhasilan suatu proses atau tujuan yang ingin
dicapai. Sarana prasarana juga merupakan fasilitas yang mutlak disediakan untuk
memudahkan tercapainya suatu kegiatan atau tujuan tertentu.'®

Secara umum ketersediaan sarana merupakan alat penunjang terselenggaranya
suatu proses usaha atau pembangunan. Apabila hal ini tidak tersedia, maka seluruh
rangkaian kegiatan yang dilaksanakan tidak dapat mencapai hasil yang efektif dan
efisien sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan.” Maka sebaiknya pihak
bengkel melengkapi sarana penunjang agar terselenggaranya penanganan limbah B3
oli bekas yang berjalan dengan baik dan sesuai dengan Permen LHK No 6 tahun 2021
dimana setiap penghasil limbah B3 yang melakukan pengumpulan sementara limbah B3
sebelum diserahkan ke pihak selanjutnya harus memiliki tempat khusus, fasilitas khusus
dan peralatan penanggulangan keadaan darurat yang harus dilengkapi dengan berbagai
fasilitas pendukung dan penataan ruang yang tepat agar kegiatan pengumpulan dapat

berlangsung dengan baik dan aman bagi lingkungan.

SIMPULAN

Hasil analisis dari pembahasan yang telah diuraikan mengenai penanganan
limbah B3 oli bekas dari bengkel kendaraan bermotor tipe C di wilayah Desa Pasirjambu
Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa:
rata-rata volume limbah B3 oli bekas dari 5 bengkel kendaraan bermotor tipe C wilayah
Desa Pasirjambu Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dengan tingkat
pendapatan tinggi 9,5 liter/hari, sedang 4,1 liter/hari, dan rendah 0,9 liter/hari.

Tingkat pengetahuan mengenai penanganan limbah B3 oli bekas 5 dari 12 atau
41,7% responden memiliki pengetahuan cukup, sedangkan yang memiliki pengetahuan
kurang sebanyak 4 responden atau 33,3%. Aspek perilaku petugas bengkel pada
penanganan limbah B3 oli bekas 10 dari 12 responden berperilaku baik sedangkan 2

responden berperilaku kurang baik. Aspek perilaku petugas bengkel pada tahap akhir
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pengangkutan limbah B3 oli bekas 3 bengkel menyerahkan pada pihak pengepul berizin

dan 2 bengkel menyerahkan pada pihak pengepul biasa. Ketersediaan sarana

prasarana 5 bengkel kendaraan bermotor pada penanganan limbah B3 oli bekas

dikategorikan tidak memenuhi syarat sejalan dengan Permen LHK No 6 tahun 2021

tentang tata cara dan persyaratan pengelolaan limbah B3.
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